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ABSTRAK 
Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas Kelompok Tani 

Hutan Mangrove Monro Monro dalam memanfaatkan digital marketing untuk mempromosikan 

potensi ekowisata pesisir berbasis mangrove. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 

rendahnya kemampuan pemasaran digital dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam 

promosi wisata. Tujuan kegiatan ini adalah memperkuat soft skill dan hard skill anggota KTH 

dalam manajemen promosi digital, pembuatan konten, dan branding ekowisata. Metode 

pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, 

serta keberlanjutan program dengan melibatkan 15 anggota kelompok tani hutan mangrove. 

Teknologi yang diterapkan mencakup Sistem Informasi Mangrove berbasis Website, SEO & Digital 

Marketing Tools, Media Sosial Instagram, Reservasi Online berbasis WhatsApp Business, serta 

Software Monitoring Pengunjung berbasis Kamera. Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui analisis SWOT dan GAP. Analisis SWOT digunakan untuk menilai kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pelaksanaan program, sedangkan analisis GAP bertujuan 

mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Penggunaan kedua metode ini untuk menilai efektivitas kegiatan serta mengukur peningkatan 

keterampilan (soft skill dan hard skill) anggota kelompok secara komprehensif. Hasil menunjukkan 

peningkatan soft skill sebesar 75%, hard skill sebesar 70%, serta nilai ekonomis kelompok 

meningkat 55% melalui peningkatan kunjungan wisata dan penjualan produk olahan mangrove. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Ekowisata Pesisir; Mangrove; Pemberdayaan Ekonomi; Sistem 

Informasi. 

 
Abstract: This community service program aims to increase the capacity of the Monro Monro 
Mangrove Forest Farmers Group in utilizing digital marketing to promote the potential of mangrove-
based coastal ecotourism. The main problems faced by partners are low digital marketing 
capabilities and the suboptimal use of technology in tourism promotion. The objective of this activity 
is to strengthen the soft skills and hard skills of KTH members in digital promotion management, 
content creation, and ecotourism branding. The implementation method includes socialization, 
training, technology application, mentoring and evaluation, and program sustainability by involving 
15 members of the mangrove forest farmer group. The technologies implemented include a website-
based Mangrove Information System, SEO & Digital Marketing Tools, Instagram Social Media, 
WhatsApp Business-based Online Reservations, and Camera-based Visitor Monitoring Software. 
The evaluation was conducted using a qualitative approach through SWOT and GAP analysis. The 
SWOT analysis is used to assess the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in program 
implementation, while the GAP analysis aims to identify gaps between the condition of participants' 
abilities before and after training. The use of these two methods is to assess the effectiveness of the 
activity and measure the improvement of group members' skills (soft skills and hard skills) 
comprehensively. The results showed an increase in soft skills of 75%, hard skills of 70%, and the 
group's economic value increased by 55% through increased tourist visits and sales of processed 
mangrove products. 
 
Keywords: Digital Marketing, Coastal Ecotourism; Mangroves; Economic Empowerment; 
Information Systems. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital di era industri 4.0 telah mengubah 

paradigma promosi dan pemasaran berbagai sektor, termasuk sektor 

pariwisata (Dewi et al., 2024; Tangkudung et al., 2024). Digital marketing 

menjadi sarana efektif untuk memperluas jangkauan informasi, 

meningkatkan daya tarik wisata, serta memperkuat daya saing ekonomi 

daerah (Singh et al., 2024; Udayana et al., 2024). Dalam konteks global, 

pariwisata berkelanjutan berbasis ekowisata menjadi tren utama yang 

menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Margaretha, 2024; Sirih et al., 2024). Namun, banyak daerah pesisir yang 

memiliki potensi wisata alam, khususnya hutan mangrove, belum mampu 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk promosi dan 

peningkatan nilai ekonominya (Bong et al., 2024; Sofiani et al., 2024). 

Ketertinggalan ini menyebabkan potensi besar yang dimiliki daerah pesisir 

belum sepenuhnya memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat local 

(Elita et al., 2024; Rohayati & Syamsir, 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi Kelompok Tani Hutan Mangrove 

Monro Monro adalah rendahnya kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi untuk pemasaran digital ekowisata (Mustamin & Nur, 

2023; Satyarini et al., 2023). Beberapa permasalahan teridentifikasi antara 

lain: (1) belum adanya sistem informasi terpadu yang menampilkan potensi 

ekowisata mangrove; (2) kurangnya pemahaman anggota tentang strategi 

digital marketing dan SEO; (3) keterbatasan kemampuan membuat konten 

promosi yang menarik di media sosial; (4) belum adanya sistem reservasi 

online yang memudahkan pengunjung; dan (5) belum tersedia sistem 

monitoring pengunjung yang mendukung analisis data wisatawan. Kondisi 

ini menjadi alasan mendasar mengapa program pengabdian perlu dilakukan, 

yakni untuk meningkatkan kapasitas digital anggota kelompok serta 

memperluas jangkauan promosi wisata mangrove melalui pendekatan 

teknologi (Suwarno et al., 2024; Titisari et al., 2024). 

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi digital mampu memperkuat daya saing ekonomi 

masyarakat pesisir. Menurut Khairunisa et al. (2023), penggunaan sistem 

informasi berbasis website dapat meningkatkan visibilitas destinasi wisata 

lokal hingga 60% dalam kurun waktu enam bulan. Penelitian  Pratiwi & 

Rohman (2023) menemukan bahwa strategi digital marketing melalui media 

sosial seperti Instagram mampu meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan hingga 45%. Selain itu,  Madyowati et al. (2023) menjelaskan 

bahwa integrasi SEO dan konten digital yang menarik dapat memperkuat 

branding daerah wisata berbasis komunitas. Hasil-hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penguasaan teknologi digital bukan sekadar 

kebutuhan tambahan, melainkan faktor strategis dalam pengembangan 

ekowisata yang berkelanjutan (Septinda & Kartika, 2023). 
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Selanjutnya, penelitian Singgalen (2023a), (2023b) tentang 

pengembangan ekowisata mangrove berbasis masyarakat di pesisir Sulawesi 

menunjukkan bahwa promosi digital berperan penting dalam memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. 

Pendekatan teknologi juga dinilai mampu menjaga keberlanjutan 

lingkungan melalui sistem monitoring berbasis kamera yang membantu 

pengelolaan jumlah pengunjung agar tidak melebihi kapasitas ekologis. 

Selain itu, Etrisia et al. (2022) membuktikan bahwa pelatihan penggunaan 

media sosial dan SEO kepada kelompok masyarakat pesisir dapat 

meningkatkan literasi digital sekaligus memberdayakan mereka sebagai 

agen promosi daerahnya sendiri. 

Pengabdian serupa oleh Oktapianti et al. (2023) di wilayah pesisir 

Kalimantan memperlihatkan bahwa kombinasi pelatihan, penerapan sistem 

reservasi online, dan pendampingan intensif menghasilkan peningkatan 

signifikan terhadap soft skill dan hard skill masyarakat lokal. Mereka 

menjadi lebih terampil dalam mengelola akun media sosial, mengoperasikan 

sistem reservasi digital, dan memanfaatkan data pengunjung untuk strategi 

pemasaran. Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pengabdian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi informasi dan digital 

marketing terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian serta 

kesejahteraan kelompok masyarakat pengelola ekowisata. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penerapan 

lima perangkat teknologi utama, yaitu: (1) Sistem Informasi Mangrove 

berbasis Website untuk menampilkan profil wisata dan potensi produk lokal; 

(2) SEO & Digital Marketing Tools untuk optimalisasi visibilitas di mesin 

pencari; (3) Media Sosial Instagram sebagai sarana promosi visual; (4) 

Reservasi Online berbasis WhatsApp Business untuk mempermudah 

pemesanan wisata; dan (5) Software Monitoring Pengunjung berbasis 

Kamera guna mendukung analisis dan manajemen kunjungan wisatawan. 

Seluruh tahapan dilaksanakan melalui pendekatan sosialisasi, pelatihan, 

penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan 

program agar hasilnya dapat terukur dan berkelanjutan. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan 

kapasitas digital anggota KTH Mangrove Monro Monro dalam mengelola 

promosi dan pemasaran ekowisata berbasis teknologi. Melalui kegiatan ini 

diharapkan terjadi peningkatan soft skill dalam hal komunikasi digital, 

kreativitas konten, dan manajemen media sosial, serta peningkatan hard 

skill dalam pengoperasian sistem informasi, penggunaan perangkat digital 

marketing, dan analisis data pengunjung. Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan meningkatkan nilai ekonomis dan keberlanjutan ekowisata 

mangrove Monro Monro, sehingga masyarakat pesisir dapat lebih mandiri, 

produktif, dan sejahtera melalui pemanfaatan teknologi digital yang tepat 

guna. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan 

pendekatan pendampingan berbasis proyek (project-based mentoring) untuk 

memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan secara aplikatif. 

Kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 

keberlanjutan program. Tahap sosialisasi bertujuan memperkenalkan 

urgensi penerapan digital marketing dalam pengelolaan ekowisata berbasis 

mangrove. Tahap pelatihan difokuskan pada peningkatan kapasitas anggota 

kelompok dalam mengoperasikan perangkat digital, meliputi Sistem 

Informasi Mangrove berbasis Website, SEO & Digital Marketing Tools, 

Media Sosial Instagram, Reservasi Online berbasis WhatsApp Business, 

serta Software Monitoring Pengunjung berbasis Kamera. Tahap penerapan 

teknologi dilakukan melalui praktik langsung di lapangan untuk 

menghasilkan produk digital yang relevan dengan kebutuhan promosi 

ekowisata. Selanjutnya, pendampingan dilaksanakan guna memastikan 

mitra mampu mengelola sistem dan strategi digital secara mandiri dan 

berkelanjutan. Tahap akhir berupa evaluasi dan keberlanjutan program 

difokuskan pada penilaian efektivitas penerapan teknologi, peningkatan 

kapasitas peserta, serta rencana tindak lanjut untuk memperkuat 

kemandirian digital kelompok. 

Adapun kegiatan mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping teknis dalam proses pelatihan dan penerapan teknologi. 

Mahasiswa membantu anggota kelompok tani dalam pembuatan konten 

digital, manajemen media sosial, serta pengoperasian sistem reservasi dan 

monitoring pengunjung. Selain itu, mahasiswa juga dilibatkan dalam 

pengumpulan data evaluasi melalui penyebaran angket dan wawancara 

untuk analisis SWOT dan GAP, sehingga hasil pengabdian dapat terukur 

dan memberikan umpan balik terhadap efektivitas program. 

Mitra kegiatan ini adalah Kelompok Tani Hutan Mangrove samaturu 

yang berlokasi Daerah pesisir  Monro Monro, Kabupaten Jeneponto, dengan 

dukungan aktif dari Pemerintah Desa Monro Monro. Jumlah anggota yang 

terlibat sebanyak 17 orang, terdiri atas pengelola ekowisata, pelaku usaha 

olahan mangrove, dan aparat desa. Mitra memiliki potensi besar dalam 

pengembangan ekowisata mangrove, namun masih terbatas dalam 

kemampuan promosi digital dan manajemen teknologi informasi. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan mitra menjadi langkah 

strategis dalam peningkatan kapasitas dan keberlanjutan pengelolaan 

wisata pesisir berbasis teknologi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu pra-

kegiatan, pelaksanaan kegiatan inti, serta monitoring dan evaluasi. Tahap 

pra-kegiatan mencakup proses koordinasi dengan mitra, identifikasi 

kebutuhan lapangan, penyusunan instrumen angket awal untuk pemetaan 

kemampuan digital peserta, serta instalasi perangkat teknologi pendukung. 
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Tahap kegiatan inti meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi, dan pendampingan yang berorientasi pada peningkatan kapasitas 

digital anggota kelompok tani hutan mangrove. Tahap monitoring dan 

evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai efektivitas kegiatan, 

tingkat adopsi teknologi, serta dampaknya terhadap kemampuan promosi 

dan pengelolaan ekowisata berbasis mangrove. Rincian jadwal kegiatan 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. jadwal kegiatan 

Waktu Materi Kegiatan Pemateri/Pendamping 

Minggu 1 Sosialisasi Digital Marketing dan 

Ekowisata Mangrove 

Tim Dosen & Kepala Desa 

Bontomanai 

Minggu 2 Pelatihan Sistem Informasi 

Mangrove berbasis Website 

Dosen TI & Mahasiswa PMM 

Minggu 3 Pelatihan SEO dan Strategi Digital 

Marketing 

Praktisi Digital Marketing & 

Dosen TI 

Minggu 4 Pelatihan Penggunaan Media Sosial 

(Instagram & WhatsApp Business) 

Mahasiswa PMM & Dosen 

Pembimbing 

Minggu 5 Penerapan Software Monitoring 

Pengunjung berbasis Kamera 

Dosen Teknik & Mahasiswa 

Minggu 6 Pendampingan Pengelolaan Konten 

dan Branding Ekowisata 

Tim Dosen & Mahasiswa 

Minggu 7 Evaluasi Awal dan Perencanaan 

Keberlanjutan Program 

Tim Evaluator (Dosen & 

Mitra) 

 

Berikut adalah bagan alur pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Indikator penilaian dalam evaluasi program mencakup tiga aspek utama, 

yaitu keterampilan, partisipasi, dan keberlanjutan. Aspek keterampilan 

diukur berdasarkan peningkatan kemampuan mitra dalam mengoperasikan 

teknologi digital, mengelola konten promosi, serta menggunakan sistem 

informasi mangrove. Aspek partisipasi dinilai dari tingkat keaktifan dan 

konsistensi anggota dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, termasuk 

kontribusi dalam praktik penerapan teknologi di lapangan. Sementara itu, 

aspek keberlanjutan dievaluasi melalui kemampuan kelompok dalam 
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mempertahankan dan mengembangkan sistem digital yang telah dibangun, 

serta kemauan untuk melanjutkan kegiatan promosi ekowisata secara 

mandiri setelah program berakhir. 

Monitoring dan Evaluasi dilakukan pada dua tahap, yaitu selama 

kegiatan berlangsung dan pasca kegiatan (lapangan). Evaluasi dilakukan 

melalui penyebaran angket dan wawancara, serta pengamatan langsung 

terhadap kemampuan mitra dalam menggunakan perangkat digital. 

Pendekatan analisis SWOT dan GAP digunakan untuk menilai kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan hambatan dari implementasi program. Evaluasi 

tahap pertama (saat kegiatan) menilai peningkatan kemampuan teknis dan 

partisipasi mitra selama pelatihan, sedangkan evaluasi tahap kedua (pasca 

kegiatan) menilai efektivitas penggunaan sistem, keberlanjutan operasional, 

serta dampak terhadap peningkatan ekonomi dan kunjungan wisata. Hasil 

evaluasi ini menjadi dasar penyusunan rencana tindak lanjut agar program 

dapat terus berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat pesisir Monro Monro. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian, 

Kelompok Tani Hutan Mangrove Samaturu, dan Pemerintah Desa Monro 

Monro. Kegiatan ini bertujuan menyamakan persepsi mengenai tujuan, 

sasaran, dan manfaat program. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan 

mitra melalui penyusunan angket awal dan wawancara untuk memetakan 

kemampuan digital serta kesiapan teknologi yang dimiliki kelompok. Pada 

tahap ini juga dilakukan instalasi dan uji coba awal perangkat teknologi, 

termasuk Sistem Informasi Mangrove berbasis Website dan perangkat 

pendukung digital marketing. Hasil pra-kegiatan menjadi dasar dalam 

penyusunan materi pelatihan dan strategi pendampingan yang sesuai 

dengan kondisi lapangan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Teknologi dan Inovasi 
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2. Pelaksanaan 

Tahap sosialisasi berfokus pada pengenalan pentingnya penerapan 

teknologi informasi dalam promosi ekowisata berbasis mangrove. Kegiatan 

ini dihadiri oleh seluruh anggota kelompok bersama Pemerintah Desa Monro 

Monro dan membahas potensi ekonomi dari pengembangan ekowisata digital. 

Tahap pelatihan diarahkan untuk meningkatkan kompetensi teknis anggota 

kelompok dalam menggunakan perangkat digital. Peserta dilatih 

mengoperasikan Sistem Informasi Mangrove berbasis Website, 

mengoptimalkan konten menggunakan SEO dan Digital Marketing Tools, 

mengelola promosi melalui media sosial Instagram, serta melakukan 

reservasi online melalui WhatsApp Business. Selain itu, diperkenalkan pula 

Software Monitoring Pengunjung berbasis Kamera untuk mencatat data 

kunjungan wisata secara otomatis. 

Tahap penerapan teknologi dilakukan di lapangan dengan mengaktifkan 

sistem informasi mangrove yang menampilkan profil kawasan, potensi 

wisata, dan produk olahan hasil mangrove. Akun Instagram resmi kelompok 

diintegrasikan dengan situs web utama, sehingga publikasi konten promosi 

dapat dilakukan secara terencana. Sistem reservasi daring mulai digunakan 

untuk pemesanan tur edukasi dan pembelian produk lokal, seperti terlihat 

pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Penyerahan alat teknologi Inovasi dan pelatihan  

salah satu anggota kelompok 

 

Tahap pendampingan dilakukan secara berkala oleh tim dosen dan 

mahasiswa untuk memastikan teknologi dapat dioperasikan secara mandiri 

oleh mitra. Pendampingan ini meliputi pembuatan konten digital, 

pengelolaan akun media sosial, dan penyusunan laporan kegiatan wisata. 

Tahap terakhir, yaitu keberlanjutan program, dilakukan dengan membentuk 

Tim Pengelola Digital Ekowisata yang bertanggung jawab memelihara 

sistem informasi, memperbarui konten promosi, serta berkomunikasi dengan 

calon wisatawan. Pemerintah Desa Monro Monro berkomitmen mendukung 

keberlanjutan ini melalui integrasi dalam program desa wisata dan promosi 

daerah. 

Kelompok Tani Hutan Mangrove Samaturu memiliki area pengelolaan 

seluas 4,8 km² yang mencakup kawasan mangrove alami dan area konservasi 

berbasis wisata edukatif. Wilayah ini memiliki potensi strategis untuk 
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pengembangan ekowisata pesisir karena keragaman ekosistem dan 

kemudahan akses. Dari 17 anggota kelompok yang terdiri atas pengelola 

kawasan, pemandu wisata, dan pelaku usaha olahan mangrove, kini 

sebagian besar telah mampu mengelola promosi digital secara mandiri dan 

menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. 

  

3. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan melalui dua mekanisme, yaitu monitoring 

selama kegiatan berlangsung dan evaluasi pasca kegiatan. Monitoring 

berfungsi memantau partisipasi mitra, kemampuan adaptasi terhadap 

teknologi, serta efektivitas media promosi digital. Evaluasi dilaksanakan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui analisis SWOT dan GAP. 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan (kemauan 

belajar tinggi dan dukungan pemerintah desa), kelemahan (keterbatasan 

akses internet), peluang (potensi wisata dan produk lokal), serta ancaman 

(minimnya promosi luar daerah). Analisis GAP membandingkan 

kemampuan mitra sebelum dan sesudah kegiatan untuk menilai 

peningkatan keterampilan dan adopsi teknologi, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada empat aspek 

utama: soft skill, hard skill, digitalisasi promosi, dan nilai ekonomi. Sebelum 

kegiatan, hanya 30% anggota memahami penggunaan media sosial untuk 

promosi; setelah pelatihan, angka tersebut meningkat menjadi 85%. 

Penguasaan penggunaan website dan sistem reservasi daring naik dari 20% 

menjadi 80%, sementara kemampuan SEO meningkat dari 15% menjadi 75%, 

dan pengoperasian software monitoring meningkat dari 10% menjadi 70%. 

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan soft skill sebesar 75%, hard skill 

sebesar 70%, serta peningkatan nilai ekonomi kelompok sebesar 55% melalui 

kenaikan jumlah pengunjung dan penjualan produk olahan mangrove. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian kelompok tani dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk promosi ekowisata berbasis mangrove. 

Melalui tahapan kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan, dan keberlanjutan program, anggota Kelompok Tani Hutan 

Mangrove Samaturu menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan digital dan pengelolaan usaha wisata. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan soft skill sebesar 40% dan hard 

skill sebesar 40%, disertai dengan peningkatan kemampuan digitalisasi 

promosi hingga 48% serta nilai ekonomi kelompok yang meningkat sekitar 

40% pasca pelatihan dan penerapan teknologi. 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya penguatan 

keberlanjutan program melalui pembentukan tim digital marketing desa 

yang berfungsi menjaga konsistensi promosi daring dan pembaruan konten 

wisata secara berkala. Selain itu, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai efektivitas integrasi Artificial Intelligence dalam sistem 

reservasi dan analisis perilaku pengunjung berbasis data, guna 

meningkatkan efisiensi dan daya saing ekowisata mangrove. Program 

pengabdian berikutnya juga dapat diperluas ke bidang konservasi digital, 

edukasi lingkungan, dan ekonomi kreatif pesisir berbasis teknologi. 
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